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 BRIKET BAHAN BAKAR DARI  
LIMBAH TEMPURUNG KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq)  
THE FUEL BRIQUETTES FROM OIL PALM SHELL WASTE 
Djoko Purwanto*) 




Limbah tempurung kelapa sawit untuk briket bahan bakar. Perlakuan yang 
digunakan yaitu kehalusan serbuk (7 mesh, 16 mesh dan 25 mesh), perlakuan 
tekanan kempa (3 ton, 5 ton dan 7 ton), dan perlakuan perekat (2,5% dan 5%). 
Hasil penelitian yang diperoleh kehalusan serbuk 7 mesh menghasilkan nilai kalori 
lebih besar dan kadar abu lebih rendah dibandingkan 16 mesh dan 25 mesh. 
Tekanan kempa 7 ton dan perekat 5% menghasilkan kekuatan tekan lebih besar 
dan kadar air lebih rendah dibandingkan tekana kempa 3 ton dan 5 ton serta 
perekat 2,5%. Kadar sulfur briket tempurung kelapa sawit adalah rata-rata negatif. 
Kata kunci : tempurung,sawit, briket, bakar. 
 
ABSTRACT 
The palm oil shell waste for fuel briquettes. The treatment used is the 
fineness of powder (7 mesh, 16 mesh and 25 mesh), clamp pressure treatment (3 
tons, 5 tons and 7 tons), and treatment of adhesive (2.5% and 5%). The results 
obtained by the fineness of powder 7 mesh produces a greater caloric value and 
ash content lower than 16 mesh and 25 mesh. 7 tons of clamp pressure and 
adhesive 5% produce greater compressive strength and moisture content lower 
than the pressures felt 3 tons and 5 tons and 2.5% adhesive. Sulfur content of oil 
palm shell briquette is the average negative. 
Key word : palm, shells, briquettes, fuel. 
 
I. PENDAHULUAN 
Di Kalimantan Selatan terdapat lahan 
perkebunan seluas 427.684 ha dan dari 
luas tersebut 11,39% atau 160.750 ha 
merupakan perkebunan kelapa sawit. 
Jumlah industri kelapa sawit sebanyak 14 
perusahaan dengan produksi minyak 
kelapa sawit atau CPO (Crude Palm Oil) 
sebanyak 248.329,12 ton pertahun (Dinas 
Perkebunan Kalimantan Selatan, 2005). 
Dalam industri pengolahan minyak 
kelapa sawit akan diperoleh limbah 
industri. Jenis limbah ini digolongkan 
menjadi limbah padat, cair dan gas. 
Limbah padat dapat berupa tandan 
kosong dan tempurung kelapa sawit.  
Jumlah limbah yang dihasilkan 
cukup tinggi dan memiliki sifat-sifat yang 
berbeda. Menurut Yan Fauzi dkk (2002), 
tempurung kelapa sawit merupakan salah 
satu limbah pengolahan minyak kepala 
sawit yang jumlahnya 60% dari produksi 
minyak inti. Limbah tersebut berwarna 
hitam keabuan, berbentuk tidak beraturan 
dan memiliki kekerasan cukup tinggi. 
Selama ini limbah digunakan sebagai 
bahan pembangkit tenaga uap atau 
pengeras jalan. Secara komersial limbah 
ini belum optimal pemanfaatannya. 
Briket adalah perubahan bentuk 
produk dari serbuk yang dicampur 
dengan perekat menjadi bentuk tertentu 
sesuai yang diinginkan  melalui proses 
  
Briket bahan bakar dari limbah tempurung 
kelapa sawit...............................Djoko Purwanto 
 
28 
pengepresan (Hambali dkk. 2008). 
Pembuatan briket dapat memberikan 
bentuk dan ukuran seragam, sehingga 
memudahkan untuk dibawa dan 
digunakan untuk bahan bakar. 
Pemanfaatan limbah tempurung dari 
industri pengolahan minyak kelapa sawit 
menjadi briket tempurung untuk bahan 
bakar merupakan alternatif untuk 
mengoptimalkan dan memberikan nilai 
tambah limbah padat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan briket tempurung kelapa 
sawit yang secara teknis memenuhi 
persyaratan kualitas untuk bahan bakar. 
Saat ini standar persyaratan kualitas 
untuk briket tempurung kelapa sawit 
belum ada, sehingga untuk mengetahui 
kualitas mengacu pada standar yang 
terkait dengan produk bahan bakar yang 
lain, dalam hal ini bahan bakar batu bara. 
 
 II. BAHAN DAN METODA 
Tempurung kelapa sawit diperoleh 
dari perusahaan minyak kelapa sawit PT. 
Smart di Kabupaten Pleihari Kalimantan 
Selatan. Tempurung kemudian dikeringkan 
secara alami selama 5 hari (Gambar. 1) 
hingga tempurung memiliki kadar air kering 
udara ( maksimal 15%). Parameter sifat 
kimia yang dianalisis meliputi kadar kalori, 
kadar karbon, kadar abu, kadar air dan 
kadar sulfur. Analisis kadar air mengacu 
SNI. 13-3476-1994, Analisis kadar abu 
mengacu SNI. 13-3478-1994, Analisa 
kadar sulfur mengacu SNI. 13-3481-1994, 
Analisis kadar karbon mengacu SNI. 13-
3479-1994, dan Analisis nilai kalori 
mengacu SNI. 13-3486-1994. Masing-
masing contoh dilakukan analisis sebanyak 
5 ulangan. Tempurung kelapa sawit dalam 
keadaan kering udara dihancurkan menjadi 
serbuk dan disaring dalam kehalusan 7 
mesh, 16 mesh dan 25 mesh. Serbuk 
dicampur perekat amylum 2,5% dan 5%, 
kemudian dicetak dan dilakukan 
pengepresan dengan tekanan kempa 3 
ton, 5 ton dan 7 ton. Briket dari hasil 
cetakan dikeringkan secara alami 
(Gambar. 2). Parameter yang diuji meliputi 
kadar kalori, kadar karbon, kadar abu, 
kadar air dan kadar sulfur. Parameter uji  
kadar kalori, kadar karbon, kadar abu, 
kadar air dan kadar sulfur mengacu pada 
SNI Uji Batubara. Parameter uji kerapatan 
dan kuat tekan mengacu pada uji sifat fisik 






Gambar 1. Pengeringan Limbah 







Gambar 2 : Hasil Briket Limbah 









Jurnal Riset Industri Hasil Hutan Vol.2, No.1, 
Juni 2010 : 27– 34 
 
29 






















Tabel 1.  Nilai kadar air, kadar abu, kadar sulfur, kadar karbon dan kadar kalori 
















6,19 – 6,45 
6,59 – 8,73 
Negatif 
13,23 – 14,96 







III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Tempurung Kelapa Sawit    
Nilai kadar air, kadar abu, kadar 
sulfur, kadar karbon dan kadar kalori 
bahan baku tempurung kelapa sawit 
disajikan pada Tabel 1. Tempurung kelapa 
sawit setelah dikeringkan secara alami 
selama 5 hari diperoleh kadar air 6,19 – 
6,45%,  kadar abu 6,59 – 8,73%, kadar 
sulfur negatif, kadar karbon 13,23 – 
14,96% dan kalori 4.548,53 – 4.587,96 
kal/gr (Tabel 1). Menurut Sukimin (2007),  
 
 
nilai kalori cangkang sawit dalam bentuk 
limbah pabrik kelapa sawit adalah 4.105 – 
4.802 kal/gr. Kadar abu tinggi (6,59% – 
8,73%) dikarenakan adanya serabut-
serabut yang ada pada tempurung. Kadar 
sulfur negatif merupakan nilai yang lebih 
baik dibandingkan bahan bakar batu bara. 
Kadar air (6,19% - 6,45%) di bawah 10% 











Analisa sifat fisik 





Analisa sifat Kimia Pembuatan  
Perekat 
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Kekuatan tekan (ton) 
Rata-rata  3 5 7 Konsentrasi perekat (%) 

























 Rata-rata 4.93,08 4.352,84 4.359,39 4.381,30 4.382,93 4.359,01 
Rata-rata  4.322,96 4.370,94 4.370,70 
Rata-rata  4.344,95 4.368,38 
 




Kekuatan tekan (ton) 
Rata-rata 3 5 7 Konsentrasi perekat (%) 

























Rata-rata 16,96 14,79 15,01 17,09 15,61 12,90 
Rata-rata 16,27 16,05 14,25 
Rata-rata 15,86 14,93 
 
3.2 Briket Tempurung Kelapa Sawit 
3.2.1  Nilai Kalori 
Kehalusan serbuk 7 mesh, 16 mesh 
dan 25 mesh; tekanan kempa 3 ton, 5 ton 
dan 7 ton; dan perekat 2,5% dan 5 %  
menghasilkan rata-rata nilai kalori seperti 
pada Tabel 2. Dari Tabel 2 makin besar 
tekanan kempa (3 ton, 5 ton dan 7 ton) 
tidak menunjukkan pengaruh yang besar 
terhadap nilai kalori (4.322,96 kal; 
4.370,34 kal dan 4.370,70 kal).  
 
 
Gambar 3. Grafik hubungan kehalusan 
serbuk terhadap nilai kalori 
Dalam proses pembuatan briket, makin 
kecil kehalusan serbuk tempurung (7,16 
dan 25 mesh) maka nilai kalori makin turun 
(Gambar 3). Dibandingkan dengan nilai 
kalori briket gambut (4.103,91-  6.183,22 
kal) dari hasil penelitian Anonim (1983) 
maka nilai kalori briket tempurung kelapa 
sawit dapat bersaing kualitasnya.  
 
3.2.2  Kadar Karbon 
Kehalusan serbuk 7 mesh, 16 mesh 
dan 25 mesh; tekanan kempa 3 ton, 5 ton 
dan 7 ton; dan perekat 2,5% dan 5% 
menghasilkan rata-rata kadar karbon 
seperti pada Tabel 3.  
Pada gambar 4, Makin kecil 
kehalusan serbuk (7, 16 dan 25 mesh) 
maka kadar karbon makin bertambah 
(14,68%; 16,26% dan 16,90%).  
Penggunaan perekat 2,5% dan 5% tidak 
menghasilkan perbedaan kadar karbon 
yang besar yaitu 15,86% dan 14,93%. 
Dari Tabel 3 menunjukkan tekanan 
kempa 3 ton, 5 ton dan 7 ton 
menghasilkan rata-rata kadar karbon 
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Gambar 4. Grafik hubungan kehalusan 
serbuk terhadap kadar karbon 
 
Makin bertambah tekanan kempa 
semakin berkurang kadar karbon. 
Tekanan kempa 3 ton (16,27%) tidak jauh 
berbeda dengan tekanan kempa 5 ton 
(16,05%). Bila dibandingkan kadar karbon 
bahan baku tempurung kelapa sawit 
(13,23% - 14,96%) maka tidak jauh 
berbeda.  
 
3.2.3 Kadar Abu 
Kehalusan serbuk 7 mesh, 16 mesh 
dan 25 mesh ;  dan tekanan kempa 3 ton, 
5 ton dan 7 ton; dan perekat 2,5% dan 
5% menghasilkan rata-rata kadar abu 
seperti pada Tabel 4. Kadar abu dalam 
briklet tempurung kelapa sawit 
diantaranya dipengaruhi oleh banyaknya 
potongan bahan ranting-ranting, serat-
serat, daun-daun kering yang tercampur 
dalam tempurung kelapa sawit,sehingga 
pada saat pembakaran potongan-
potongan tersebut mudah terbakar lebih 
dahulu menjadi abu. Bila dibandingkan 
kadar abu briket kayu (1,20% - 3,15%) 
hasil dari penelitian Anonim (1983), maka 
kadar abu briket tempurung kelapa sawit 
(1,78% - 7,31%) lebih besar. 
 
3.2.4 Kadar Air dan Sulfur 
Kehalusan serbuk 7 mesh, 16mesh 
dan 25 mesh pada tekanan kempa 3 ton 
,5 ton dan 7 ton; dan perekat 2,5% dan 
5% menghasilkan rata-rata kadar air 
seperti pada Tabel 5.  
 
 




Kekuatan tekan (ton) 
Rata-rata  3 5 7 Konsentrasi perekat (%) 

























Rata-rata 4,68 3,23 4,41 2,91 2,85 3,84 
Rata-rata  3,96 3,66 3,35 
Rata-rata  3,98 3,33 
 
 




Kekuatan tekan (ton) 
Rata-rata  3 5 7 Konsentrasi perekat (%) 

























Rata-rata 7,91 6,85 7,85 6,61 7,26 6,63 
Rata-rata  7,38 7,23 6,95 
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Makin besar tekanan kempa 
menghasilkan kadar air semakin 
menurun. Hal ini karena semakin padat 
briket maka pori-pori briket makin rapat 
dan penyerapan kadar air lebih kecil. 
Kehalusan 7 mesh, 16 mesh dan 25 
mesh menghasilkan rata-rata kadar air 
8,89%; 7,68% dan 4,99%. Gambar 5 
grafik hubungan kehalusan serbuk 
tempurung kelapa sawit dengan kadar air, 
menunjukkan makin halus serbuk 
tempurung kelapa sawit (7 mesh, 16 
mesh dan 25 mesh) makin rendah kadar 
air yang dihasilkan. 
 
 
Gambar 5. Grafik hubungan kehalusan 
serbuk dengan kadar air 
 
Hasil analisa kadar sulfur untuk 
semua perlakuan menunjukkan negatif, 
kondisi ini menunjukkan tempurung 
kelapa sawit bila untuk bahan bakar tidak 
menimbulkan dampak pencemaran gas 
sulfur. 
 
3.2.5  Kerapatan 
Kehalusan serbuk 7 mesh, 16 mesh 
dan 25 mesh tekanan kempa 3 ton, 5 ton 
dan 7 ton; dan perekat 2,5% dan 5% 
menghasilkan rata-rata kerapatan seperti 
pada Tabel 6. Pada Tabel. 6 
menunjukkan tekanan kempa 3 ton, 5 ton 
dan 7 ton menghasilkan rata - rata 
kerapatan 0,77 gr/cm3, 0,77 gr/cm3, dan 
0,77 gr/cm3. Konsentrasi perekat 2,5% 
dan 5% menghasilkan rata-rata kerapatan 
0,75 gr/cm3, dan 0,78 gr/cm3. 
Penggunaan perekat 2,5% menghasilkan 
nilai kerapatan 0,75 gr/cm3 lebih rapat 
(padat) dibandingkan penggunaan 
perekat 5% (0,78 gr/cm3). Hal ini karena 
perekat makin bertambah maka ikatan-
ikatan antara molekul serbuk makin rapat 
sehingga rongga-rongga antar molekul 




Gambar 6. Grafik hubungan antara 
tekanan kempa terhadap kerapatan briket 
 
Pada gambar 6. Hubungan antara 
tekanan kempa (3 ton, 5 ton dan 7 ton) 
dengan nilai kerapatan briket, semakin 
besar tekanan kempa (3 ton, 5 ton dan 7 
ton)  maka tidak menghasilkan perbedaan 
nilai kerapatan (0,77 gr/cm3, 0,77 gr/cm3, 
dan 0,77 gr/cm3).  
 




Tekanan Kempa (ton) 
Rata-rata  3 5 7 Konsentrasi perekat (%) 

























Rata-rata 0,74 0,79 0,75 0,79 0,77 0,77 
Rata-rata  0,77 0.77 0,77 
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Tabel 7. Rata-rata kuat tekan briket  tempurung kelapa sawit 
Kehalusan 
serbuk (mesh) 
Tekanan Kempa (ton) 
Rata-rata  3 5 7 Konsentrasi perekat (%) 

























Rata-rata 1,78 2,06 1,29 1,69 1,34 2,49 
Rata-rata  1,92 1,49 1,92 
Rata-rata  1,47 2,08 
 
3.2.6 Kuat Tekan 
Kehalusan serbuk 7 mesh, 16 mesh 
dan 25 mesh tekanan kempa 3 ton, 5 ton 
dan 7 ton; perekat 2,5% dan 5% 
menghasilkan rata-rata kuat tekan seperti 
pada Tabel 7. Pada Tabel 7, makin besar 
tekanan kempa (3 ton ,5 ton dan 7 ton) 
tidak menunjukkan makin besar kuat 
tekan (1,92 kg/cm2, 1,49 kg/cm2, dan 1,92 
kg/cm2). Hasil penelitian ini didukung 
penelitian briket kayu yang dilakukan oleh 
Sudrajat (1984), yaitu tekanan 
pengempaan (20 ton, 22,5 ton dan 25 
ton) tidak berpengaruh terhadap 
keteguhan tekan briket kayu. Kekuatan 
tekan yang besar dapat mengantisipasi 
untuk mencegah kerusakan dalam 
pengepakan untuk proses transportasi, 
dan penyimpanan (HG. Pohan Priyo 
Waspodo dan Yang Yang.  2009).  
Penggunaan perekat 2,5% dan 5% 
pada proses pembuatan briket dapat 
menghasilkan perbedaan kekuatan tekan 
yaitu 1,47 kg/cm2 dan 2,08 kg/cm2 (tabel 
7). Penambahan konsentrasi perekat 
amylum dapat menambah kekuatan 
tekan, hal ini karena terjadinya ikatan 
antara serbuk semakin solid. Dari gambar 
7, grafik hubungan kehalusan serbuk 
tempurung dengan kuat tekan, 
menunjukkan semakin kecil ukuran 
serbuk (7 mesh, 16 mesh dan 25 mesh) 
maka kekuatan tekan semakin bertambah 
(0,30 kg/cm2, 0,65 kg/cm2, dan 4,28 
kg/cm2).  Hal ini menunjukkan kepadatan 
atau kerapatan briket makin, dan terjadi 
hubungan antara kerapatan dengan 
kekuatan tekan, dalam arti makin kecil 
kerapatan makin besar kekuatan tekan. 
 
 
Gambar 7. Grafik hubungan antara 
kehalusan serbuk terhadap kuat tekan 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Kesimpulan  
1. Briket tempurung kelapa sawit dengan 
bahan kehalusan serbuk 7 mesh 
menghasilkan nilai kalori lebih besar 
dan kadar abu lebih rendah 
dibandingkan 16 mesh dan 25 mesh. 
2. Briket tempurung kelapa sawit dengan 
bahan kehalusan serbuk 25 mesh 
menghasilkan kekuatan tekan lebih 
besar dibandingkan 16 mesh dan 7 
mesh. Tekanan kempa 7 ton 
menghasilkan kekuatan tekan yang 
lebih besar  dibandingkan tekanan 
kempa 5 ton . 
3. Briket tempurung kelapa sawit dengan 
perekat 5% menghasilkan kekuatan 
tekan lebih besar dan kadar air lebih 
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4. Kadar sulfur yang dihasilkan dari bahan 
tempurung kelapa sawit, dan briket 
tempurung adalah rata-rata negatif. 
5. Untuk menghasilkan briket tempurung 
kelapa sawit yang memiliki nilai kalori,  
kadar karbon dan kekuatan tekan yang 
tinggi; dan kadar air dan kadar abu 
yang rendah maka perlakuan yang 
digunakan bahan serbuk kehalusan 7 
mesh, tekan kempa 3 ton dan 
konsentrasi perekat 5%. 
2. Saran 
Diperlukan adanya Standar 
Nasional Indonesia briket tempurung 
kelapa sawit untuk bahan bakar. 
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